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BAB V 

PENUTUP 

5.1. Simpulan  

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh pembiayaan mudharabah, 

pembiayaan musyarakah, pembiayaan murabahah dan pembiayaan sewa ijarah 

terhadap profitabilitas (ROA) Bank Umum Syariah. Pengujian dilakukan untuk 

meneliti pengaruh secara parsial dan simultan. Periode pengamatan dalam penelitian 

ini adalah tahun 2016-2019. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini sebanyak 

10 Bank Umum Syariah dengan data laporan keuangan per tahun, total sampel yang 

digunakan 36. Berdasarkan analisis dan hasil penelitian dengan melakukan pengujian 

hipotesis mengunakan analisis regresi berganda, dapat disimpulkan sebagai berikut :  

1. Pembiayaan mudharabah berpengaruh positif tidak signifikan terhadap 

tingkat profitabilitas (ROA) bank umum syariah. 

2. Pembiayaan musyarakah berpengaruh negatif signifikan terhadap tingkat 

profitabilitas (ROA) bank umum syariah.  

3. Pembiayaan murabahah berpengaruh  positif signifikan terhadap tingkat 

profitabilitas (ROA) bank umum syariah.  

4. Pembiayaan sewa ijarah berpengaruh  negatif tidak signifikan terhadap 

tingkat profitabilitas (ROA) bank umum syariah.  

5. Pembiayaan mudharabah, pembiayaan musyarakah, pembiayaan murabahah  

dan pembiayaan sewa ijarah berpengaruh  positif signifikan terhadap tingkat 

profitabilitas( ROA) bank umum syariah.  

5.2 Keterbatasan Penelitian  

Meskipun penulis telah berusaha merancang dan mengembangkan penelitian 

sedemikian rupa, namun masih terdapat beberapa keterbatasan dalam penelitian ini 

yang perlu diperbaiki. Penelitian ini memiliki keterbatasan diantaranya adalah 

sebagai berikut:  

1. Adanya pandemi covid-19 yang menyebabkan perusahaan terlambat 

menerbitkan laporan keuangan tahun 2019 di Bank Indonesia (BI) sehingga 
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peneliti membutuhkan waktu yang lebih lama untuk memperoleh laporan 

keuangan tersebut dan pengolahan data jadi sedikit terhambat. 

2. Jumlah sampel dalam penelitian ini hanya terbatas pada Bank Umum Syariah 

yang terdaftar di Bank Indonesia. Sampel yang memenuhi kriteria hanya 10 

Bank Umum Syariah.  

3. Model penelitian yang relatif sederhana karena hanya mengungkap pengaruh 

pembiayaan mudharabah, pembiayaan musyarakah, pembiayaan murabahah, 

pembiayaan sewa ijarah terhadap profitabilitas secara parsial dan simultan, 

padahal terdapat faktor-faktor lainnya yang mempengaruhi profitabilitas 

seperti Qard, Salam, Istishna,CAR, BOPO, dan NPF. 

4. Keterbatasan periode penelitian yang diambil relatif singkat periode tahun 

2016- 2019, padahal hasil penelitian dapat digeneralisasikan apabila 

melibatkan tahun pengamatan yang cukup panjang. 

5.3. Saran  

Sebagaimana hasil kesimpulan yang dijelaskan sebelumnya dan dengan 

mempertimbangkan keterbatasan penelitian di atas, maka peneliti mengajukan 

beberapa saran untuk pihak-pihak berkepentingan sebagai berikut: 

5.3.1.  Praktisi dan Regulator Bank Syariah  

Hasil penelitian pembiayaan musyarakah berpengaruh negatif signifikan, 

pembiayaan sewa ijarah berpengaruh negatif tidak signifikan dan pembiayaan 

mudharabah positif namun tidak signifikan. Hal ini dapat menjadi bahan acuan 

untuk praktisi menemukan penyebab terjadinya masalah pada pembiayaan ini dan 

solusi terbaik untuk mengatasi masalah tersebut, sehingga bank umum syariah 

dapat berkembang lebih pesat dimasa yang akan datang.  

5.3.2.   Investor  

Dari penelitian ini diharapkan investor dapat lebih selektif lagi untuk 

menginvestasikan dananya pada bank syariah, dan memilik produk pembiayaan 

yang tepat sehingga meminimalisir kerugian dikemudian hari.  
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5.3.3. Peneliti Selanjutnya  

1. Jika masih ada musibah yang menyebabkan terhambatnya penerbitan laporan 

keuangan tahun terbaru, peneliti selanjutnya disarankan untuk menambah 

tahun pengamatan ke belakang agar tidak mempengaruhi proses pengolahan 

data. 

2. Penelitian selanjutnya sebaiknya tidak hanya menggunakan penelitian di Bank 

umum syariah di Bank Indonesia, diharapkan dapat memperluas cakupan 

sampel penelitian seperti di  Otoritas Jasa Keuangan (OJK), Bursa Efek 

Indonesia (BEI), dan Lembaga keuangan lainnya.  

3. Menambah variabel pembiayaan bank  atau faktor-faktor lainnya yang 

mempengaruhi profitabilitas seperti Qard, Salam, Istishna,CAR, BOPO, dan 

NPF.  

4. Akan lebih baik jika menggunakan data perbulan sebagai objek teliti agar 

hasil dapat lebih akurat. 

 

 


